BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Penemuan

Berdasarkan hasil penelitian tentang perilaku masyarakat maupun pengguna dari
aplikasi JOGJA ISTIMEWA berbasis mobile yang dijadikan sebagai objek
penelitian memakai model UTAUT?2, penulis mendapatkan beberapa penemuan

sebagai berikut:

1. Pada hipotesis yang direlasikan dengan behavioural intention ada 4 komponen
yaitu facilitating condition, performance expectancy, social influence, serta effort
expectancy mempunyai pengaruh positif untuk meningkatkan keinginan
masyarakat maupun pengguna untuk menggunakan kembali aplikasi Jogja

Istimewa.

2. Pada hipotesis yang direlasikan dengan use behavioural ada 3 komponen yaitu
facilitating condition, habit, dan behavioural intention. Untuk habit dan
behavioural intention mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku pengguna
aplikasi Jogja Istimewa, namun facilitation condition tidak mempunyai pengaruh

terhadap perilaku pengguna aplikasi Jogja Istimewa.

3. Pada penelitian ini menunjukan bahwa facilitating condition dan price value

adalah komponen yang memberikan dampak paling tinggi terhadap niat masyarakat
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maupun pengguna untuk menggunakan kembali aplikasi JOGJA ISTIMEWA

berbasis mobile.

4. Sedangkan nilai behavioural intention mempunyai nilai positif yang artinya
mempunyai pengaruh pada use behavioural karena memiliki peran penting dalam
memenuhi perilaku masyarakat atau pengguna untuk menggunakan kembali

aplikasi JOGJA ISTIMEWA berbasis mobile tersebut.

6.2 Rekomendasi
Atas hasil dari penelitian yang dilakukan tentang penggunaan aplikasi JOGJA
ISTIMEWA berbasis mobile pada masyarakat maupun pengguna, penulis

merekomendasikan kepada Dinas Kominfo DIY hal berikut:

1. Memberi informasi terkait nilai perilaku pengguna dan niat masyarakat untuk

menggunakan kembali aplikasi JOGJA ISTIMEWA berbasis mobile.

2. Terus melakukan riset agar dapat menemukan inovasi dan pembaruan dalam
pengembangan fasilitas dalam aplikasi JOGJA ISTIMEWA berbasis mobile

sehingga dapat sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat maupun pengguna.

3. Menyajikan interface aplikasi JOGJA ISTIMEWA berbasis mobile yang

menarik agar mudah di pahami oleh pengguna.
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6.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan aplikasi JOGJA
ISTIMEWA berbasis mobile pada masyarakat maupun pengguna, penulis

menyarankan peneliti yang berikutnya sebagai berikut:

1. Penelitian kedepan dapat menambah faktor lain, sebagai contoh seperti nilai
kegelisahan maupun kepercayaan. Hal itu dikarenakan nilai kepercayaan dipercayai
mempunyai peran penting untuk meninggkatkan berbagai keinginan daripada
pengguna agar menggunakan kembali aplikasi itu. Untuk nilai kegelisahan adalah
faktor resiko yang memang harus dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya,
saat menjalankan aplikasi kemungkinan pengguna aplikasi bisa saja mengalami
masalah yang timbul dari masalah perangkat maupun masalah jaringan yang

dipakai.

2. Penggunaan model UTAUT2 seperti ini, peneliti yang lainnya bisa memakai
penelitian ini untuk acuan saat menganalisa atau meneliti aplikasi lain seperti
mobile wallet, E-money, mobile banking, bahkan penelitian lainya yang ingin
mengetahui kepuasan atau sejauhmana aplikasi tersebut akan digunakan kembali

oleh masyarakat maupun pengguna.

3. Semakin banyaknya teknologi dan semakin berkembang. Banyak sekali peluang
untuk melakukan pengembangan terhadap aplikasi, maka dari itu sangat perlu untuk

melakukan kajian-kajian ulang agar menjadi lebih jelas dalam mengetahui arah dan
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tujuan pengembangan aplikasi yang menjadi lebih baik. Tidak hanya itu, dengan

kajian-kajian yang berikutnya akan dapat membantu pihak-pihak yang terkait

dalam menyukseskan penerapan ebut terutama pemerintah.
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